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" Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Daerah Propinsi

Jawa Tengah terhadap Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor "

ABSTRAK

Pada penelitian ini penulis mencoba untuk menganalisis Jaktor-faktor
yang mempengaruhi pendapaton Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor di
Propinsi Jawa Tengah. Variabel yang diteliti adalah variabel bebas yang meliputi
kenaikan harga BBM, jumlah kendaraan bermotor, serta perubahan Peraturan
Gubernur Propinsi Jawa Tengah dan variabel terikat yaitu Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor. Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari bukti empiris
apakah kenaikan harga BBM, jumlah kendaraan bermotor, serta perubahan
Peraturan Gubernur Propinsi Jawa Tengah berpengaruh terhadap Bea Balik
Nama Kendaraan Bermotor.

Peneltian ‘ini menggunakan objek penelitian laporan bulanan Kantor
Dinas Pendapatan Daerah Propinsi Jawa Tengah dan data yang digunakan
adalah data tahun 2001 sampai dengan 2005. Metode penelitian yang digunakan
adalah dengan menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketiga variabel yang terdiri dari variabel kenaikan harga
BBM, jumlah kendaraan bermotor, serta perubahan Peraturan Gubernur
Propinsi Jawa Tengah berpengaruh signifikan terhadap Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor.

Keywords : Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor, kenaikan harga BBM, jumlah
kendaraan bermotor, dan perubahan Peraturan Gubernur Propinsi
Jawa Tengah
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BABI

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Pembangunan ' dalam suatu daerah tidak terlepas dari sumber-sumber
pendapatan daerah yang digunakan untuk membiayai pembangunan daerah. Salah
satn sumber penerimaan daerah menurut UU No.25 thun 1999 adalah
pendapatan asli daerah, hasil perusahaan milik daerah, dan hasil pengelolaan
kekayaan dacrah lainnya yang dipisahkan serta pendapatan asli daerah lain yang
sah.

Dalam pelaksanaan pembangunan dacrah, pemerintah  daerah
mendapatkan dana dari berbagai sumber yang salah satunya bersumber dari
daerah itu sendiri. Pendapatan Asli Daerah merupakan sumber penerimaan daerah
yang penting dalam upaya pelaksanaan otonomi daerah. Berdasarkan UU No.22
Tahun 1999 dan UU No.25 Tahun 1999, Pendapatan Asli Dacrah sebagai salah
satu sumber pendapatan daerah yang terdiri atas hasil pajak daerah, hasil retribusi
daerah, hasil laba perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah
dan pendapatan daerah lain yang sah. |

Pajak dapat dibagi menjadi dua menurut pemungut pajaknya, yaitu pajak
yang dipungut oleh pemerintah pusat dan pajak yang dipungut oleh pemerintah
daerah baik pemerintah propinsi maupun pemerintah kabupaten/kota. Pajak yang

dipungut oleh pemerintah propinsi berupa Pajak Kendaraan Bermotor, Bea Balik




Nama Kendaraan Bermotor, Pajak Pengambilan dan Pemanfaatan Air Bawah
Tanah. Sedangkan pajak yang dipungut oleh pemerintah kota atau kabupaten
berupa Pajak Hotel dan Restoran, Pajak Penerangan Jalan, Pajak Reklame dan
lain-lain. Tapi penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah tentang salah
satu pajak yang dipungut oleh pemerintah propinsi yaitu Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor.

Pajak yang diterima oleh pemerintah setiap tahun bisa mengalami
kenaikan ataupun penurunan. Keadaan yang bisa mempengarvhi kenaikan dan
penurunan jumlah pajak yang diterima olch pemerintah propinsi dari Bea Balik
Nama Kendaraan Bermotor sepcrﬁ kenaikan harga BBM, perubahan peraturan-
peraturan pemerintah tentang pemberian kerihganan pembayaran pajak kendaraan
bermotor dan bea balik nama kendaraan bermotor, jumlah kendaraan bermotor di
suatu daerah, pendapatan masyarakat, harga jual kendaraan bermotor serta tingkat
ekonomi masyarakat, perekonomian suatu negara, serta faktor- faktor lain yang
mempengaruhi omzet penjualan kendaraan bermotor yang kemudian dapat
berpengaruh péda pendapatan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor. Kenaikan
. harga BBM sejak Tahun 2001 sampai dengan Tahun 2005 telah mengalami
kenaikan sebanyék 4 kali. Kenaikan harga BBM tersebut mempengaruhi
bpendapatan pajak yang diterima oleh pemerintah mengalami penurunan karena
dengan kenaikan haiga BBM yang cukup tinggi yang kemudian juga diikuti
dengan naiknya semua harga yang berhubungan dengan kebutuhan pokok

masyarakat dan juga yang berhubungan dengan kendaraan bermotor, akibatnya
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masyarakat lebih memxhh memenuhi kebutuhan hidupnya terlebih dahulu
daripada membeli kendaraan bermotor. Menurunnya daya beli masyarakat -
' tethadap kendaraan bermotor mengakibatkan pendapatan daerah di sektor Bea
- Balik Nama Kendaraan Bermotor mengalainipenmunan. Faktor lain yang juga
dapat mempengaruhi pendapatan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotoi' adalah
 perubahan  peraturan-perdturan _ pemerintah  tentang pemberian  keringanan
pembayaran pajak kendaraan bermotor dan bea balik nama kendaraan bermotor
serta jumlah kendaraan bermotor yang ada di suatu daerah. Fakior perubahan.
peraturan-persturan pemerintah fentang pemberian keringanan permbayaran pajok
kendaraan bermotor dan bea balik nama kendaraan bermotor juga dapat
| mempengaruhi minat masyarakat untuk membeli kendaraan bermotor baru.
| Sedangkan untuk tingkat perekonomian suatu negara, tingkat ekonomi
‘masyarakat dan faktor-faktor lainnya mempunyai pengaruh yang tidak begitu
‘besar tethadap pendapatan Bea Balik Nama Kendaraan Bérmotor. Selain itu,
' dalam hal pengulcuran faktor-faktor tersebut akan sulit dilakukan karena data’
yang ada kurang lengkap atau bahkan tidak tersedianya data yang dibutubkan.
Oleh karena itn, berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis

tertarik  untuk melakukan penelitian  “Analisis Faktor-Faktor yang

Mempengaruln Pendapatan Daersh Pmpinsi Jawa Tengail Tgrhidap-Bea

Balik Nama Kendaraan Bermotor”.




2. Rumusan Masalah
Sepanjang yang diketahui penulis, belum pernah ada penelitian tentang
factor-faktor yang mempengaruhi perubahan Bea Balik Nama Kendaraan
Bermotor di Indonesia. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti masalah
berikut ini :

1. Seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan dari kenaikan harga BBM,
jumlah kendaraan bermotor yang ada di suatu daerah serta perubahan
Keputusan Gubernur / Peraturan Gubernur Propinsi Jawa Tengah tentahg
pemberian keringanan pembayaran pajak kendaraan bermotor dan bea
balik nama kendaraan bermotor terhadap Pendapatan Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor di Propinsi Jawa Tengah?

2. Dari ketiga faktor tersebut, faktor manakah yang paling berpengaruh
terhadap Pendapatan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor di Propinsi

Jawa Tengah?

3. Batasan Masalah
Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor merupakan salah satu jenis pajak
yang dipungut oleh pemerintah Propinsi. Jenis kendaraan bermotor yang dipungurt
Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor ada 2 macam yaitu kendaraan bermotor
baru dan kendaraan bermotor lama. Dalam penelitian ini penulis hanya membatasi
jenis kendaraan bermotor yang dipungut Bea Balik Nama Kendaraan Bermotox

adalah kendaraan bermotor baru.




Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor dapat mengalami perubahan jika
faktor-faktor yang berhubungan dengan kendaraan bermotor juga mengalami
perubahan yang kemudian mempengaruhi pendapatan Bea .Balik Nama
Kendaraan Bermotor tersebut. Terdapat beberapa faktor yang berhubungan
dengan kendaraan bermotor. yang dapat mempengaruhi pendapatan Bea Balik
Nama Kendaraan Bermotor antara lain kenaikan harga BBM, perubahan
Keputusan Gubernur / Peraturan Gubernur Propinsi Jawa Tengah tentang
pemberian keringanan pembayaran pajak kendaraan bermotor dan bea balik nama
kendaraan l;ermotor, jumlah kendaraan bermotor yang ada di suatu daerah,
tingkat ekonomi masyarakat, harga jual kendaraan bermotor, tingkat inflasi dan
nilai tukar mata uang, dan faktor lain yaﬁg dapai mempengaruhi pendapatan Bea
Balik Nama Kendaraan Bermotor. Namun dalam penelitian ini penulis hanya
akan melakukan penelitian terhadap 3 jenis faktor yang dapat mempengaruhi
pendapatan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor yaitu kenaikan harga BBM,
perubahan Keputusan Gubernur / Peraturan Gubernur tentang penghitungan dasar
pengenaan pajak kendaraan bermotor dan bea balik nama kendaraan bermotor dan
jumlah kendaraan bermotor yang ada di suatu daerah,

Péraunan yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk mengatur Bea Balik
Nama Kéndaraan Bermotor meliputi Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000,
Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2001 tentang Pajak Daerah, Peraturan
Daerah Proﬁinsi yang mengatur tentang BBNKB & KAA, dan Keputusan

Gubernur atau Peraturan Gubernur yang mengatur tentang BBNKB & KAA



sebagai aturan pelaksanaan Peraturan Daerah tentang BBNKB & KAA pada
propinsi dimaksud. Dalam penelitian ini, hanya Keputusan Gubernur atau
Peraturan Gubernur tentang BBNKB & KAA saja yang akan di bahas lebih
lanjut. |

Kemudlan, kendaraan bermotor dalam Bea Balik Nama Kendaraan
Bermotor di pisahkan menjadi dua, yang meliputi : kendaraan bermotor dan
kendaraan bermotor di atas air. Hanya kendaraan bermotor saja yang akan di
bahas lebih lanjut dalam penelitian ini. Sedangkan kendaraan bermotor sendiri
juga dipisahkan menjadi beberapa jenis, yaitu, kendaraan bermotor bukan umum,
kendaraan bermotor umum dan kendaraan bermotor alat-alat berat dan alat-alat
besar. Ketiga jenis kendaraan bermotor diatas akan dibahas lebih lanjut dalam
penclitian ini dan juga kendaraan bermotor yang akan di teliti akan dibatasi hanya

kendaraan bermotor baru atau penyerahan pertama.

. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh kenaikan harga BBM, jumlah
kendaraan bermotor yang ada di suatu daerah serta perubahan Keputusan
Gubernur / Peraturan Gubernur Propinsi Jawa Tengah tentang pemberian
keringanan pembayaran pajak kendaraan bermotor dan bea balik nama
kendaraan bermotor terhadap Pendapatan Bea Balik Nama Kendaraan

Bermotor.



2. Untuk mengetahui dari ketiga faktor diatas, faktor manakah yang paling

berpengaruh terhadap Pendapatan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor.

5. Manfaat Penelitian

Manfaat pepclitian ini bagi :
a. Pemerintah daerah Propinsi Jawa Tengah

Penulis ingin mencoba untuk memberikan masukan kepada pemerintah
daerah bahwa faktor-fakior manakah yang berpengaruh paling besar terhadap
penerimaan pen&apatan daerah di scktor Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor.
Dengan adanya penelitian ini maka jika faktor-faktor yang berhubungan dengan
kend;lraan bermotor mengalami perubahan, pemerintah dapat mengantisipasi dan
menganalisis - faktor-faktor yang berhubungan dengan kendaraan bermotor
tersebut yang nantinya akan berdampak pada perubahan penerimaaan pendapatan
daerah.
b. Penulis

Diharapkan memperoleh pengalaman dan menerapkan teori ke dalam
suatu bentuk penelitian dan menambah wawasan mengenai Pendapatan Ashi

Daerah di sektor pajak khususnya Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Pajak Secara Umum

Ditinjau dari sejarahnya, masalah pajak sudah ada sejak jaman dahulu kala
walaupun pada saat itu belum dinamakan pajak namun mas1h pemberian yang
bersifat sukarela dari rakyat kepada rajanya. Perkembangan selanjutnya
pemberian itu berubah menjadi upeti yang sifat pemberiannya dipaksakan dalam
arti bahwa pemberian itu bersifat wajib dan ditetapkan secara sepihak oleh
negara. Dengan kata lain pajak yang semula merupakan pemberian berubah
menjadi pungutan, hal ini Mah wajar karena kebutuhan negara akan dana
semakin besar dalam rangka untuk memelihara kepentingan negara yaitu untuk
mempertahankan negara dan melindungi rakyatnya maupun untuk melaksanakan

pembangunan. | |
Masalah pajak adalah masalah masyarakat dan negara dan setiap orang
yang hidup dalam suatu negara pasti atau harus berurusan dengan pajak, oleh
karena itu masalah pajak juga menjadi masalah seluruh rakyat dalam negara
" tersebut. Dengan demikian setiap orang scbagai anggota masyarakat harus
mengetahui segéla permasalahan yang berhubungan dengan pajak, baik mengenai
azasnya , jenis pajak yang berlaku, tata cara pembayaran pajak serta hak dan

kewajiban wajib pajak.



Pengertian pajak yang dlkemukakan oleh Prof. Dr. P.j.A. Adriani yang
telah diterjemahkan oleh R. Santoso Brotodiharjo dalam buku “Pengantar Iimu
Hukum Pajak” (1991:2) "Pajak adalah iuran kepada negara (yang -dapat
dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib membayarnya. menurut peraturan-
| peraturan , dengan tidak mendapat prestasi-kembali, yang langsung dapat
ditunjuk, dan yang gunanya adalah untuk membiayai mngélm-mngelm
umum berhubung dengan tugas negara untuk menyelenggarakan pemerintahan”.

Sedangkan pengertian pajak menurut Prof. Dr. Rochmat Soemitro,S.H.,
dalam bukunya "Dasar dasar Hukum Pajak dan pajak Pendapatan” (1990:5)
adalah sebagai berikut ”Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan
undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal
(kontraprestasi), yang lapgsﬁng dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk
membayar pengeluaran umum”.

Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
yang melekat pada pengertian pajak :

a. Pajak dipungut berdasarkan Undang-Undang serta aturan pelaksanaannya.

b. Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya kontraprestasi
individual oleh pemerintah.

¢. Pajak dipungut oleh negara baik pemerintah pusat maupun pemerintah
daerah. |



d. Pajak diperuntukkan bagi pengeluaran-pengeluaran pemerintah, yang bila
dari pemasukannya masih terdapat surplus, dipergunakan untuk
membiayai public investment.

e. Pajak dapat pula mempunyai tujuan yang bukan budgeter, yaitu mengatur.

B. Pendapatan Asli daerah-

Pembangunan di Indonesia mempunyai tujuan mencapai masyarakat adil dan
makmur, Untuk mencapai tujuan tersebut maka dalam pelaksanaan
pembangunannya selalu direncanakan serta dapat memanfaatkan sumber daya
secara optimal yang ditujukan untuk membiayai pelaksanaan pembangunan
tersebut. |

Peranan pemerintah daerah dalam pembangunan dacrah diberi hak mengatur
rumah tangganya sendiri, mencerminkan berlakunya asas otonomi daerah. Tujuan
diberikannya otonomi daerah adalah memungkinkan daerah dapat mengurﬁs dan
mengatur rumah tangganya sendiri guna meningkatkan efisiensi dan efektifitas
penyelenggaraan pemerinfah dalam rangka peningkatan pelayanan terhadap
masyarakat.

Dalam melaksanakan pembangunan daerah dibutuhkan dana yang besar, maka
untuk memenuhi kebutuhan fersgbut penerimaan pemerintah dacrah merupakan
sumber utama. Pendapatan Asli Daerah (PAD) meliputi :

1. Pajak daerah.

2. Retribusi daerah.
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3. Bagian laba Badan Usaha Milik Daerah.

4, Penerimaan lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah.

1. Pajak Daerah

Pajak dacrah merupakan pajak yang wewenang pungutannya bel_’ada pada
pemerintah daerah, baik ditingkat Propinsi, Kabupaten, dan Kota yang hasil
pungutannya digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah
daerah dan pembangunan daerah, Pajak Propinsi meliputi : Pajak Kendaraan
Bermotor, Pajak Kendaraan Di Atas Air, Bea Balik Nama | Kendaraan
Bermotor dan Kendaraan Di Atas Air, Pajak Bahan Bakar Kendaraan
Bermotor, dan Pajak Pengambilan dan Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan Air

" Permukaan. Sedangkan Pajak Kabupaten dan Kota meliputi : Pajak Hotel,
Pajak restoran, Pajak Hiburan, Pajak Reklame, Pajak Penerangan Jalan, Pajak

Pengambilan Bahan Galian Golongan C; dan Pajak Parkir.

2. Retribusi daerah
Retribusi daerah adalah pungutan daerah sebagai penyerahan atas jasa atau
pemberian ijin tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh

Pemerintah Daerah untuk képentingan orang pribadi atau badan.
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3. Bagian laba Badan Usaha Milik Daerah

Perusahaan daerah adalah suatu badan usaha yang dibentuk oleh daerah
untuk mengembangkan perekonomian daerah dan untuk menambah
penghasilan daerah. Berhubungan dengan hal tersebut maka perusahaan
daerah didasarkan atas asas ekonomi perusahaan yang sehat, atau dengan kata
lain perusahaan daerah harus melakukan kegiatan secara berhasil guna dan
berdaya guna. Dalam hal ini perlu dicegah adanya kecenderungan ke arah
sistem serba negara (etatisme) dan monopoli.

Tujuan perusahaan daerah berdasarkan kategori sasarannya, dapat
dibedakan dalam dua golongan, yaitu :

a. Peruséhaan Daerah yang bertujuan untuk melayani kepentingan umum,
yaitu perusahaan daerah yang mengutamakan pemberian jasa kepada
masyarakat dan menyelenggarakan kemanfaatan umum.

b. Perusahaan Daerah yang bertujuan meningkatkan PAD, yaitu memberikan

dukungan dalam sumbangan bagi ekonomi daerah.

4. Penerimaan lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah
Penerimaan lain-lain ini merupakan hasil daerah yang diperoleh dari hasil
usaha perangkat pemerintah daerah dan bukan merupakan hasil kegiatan dan
pelaksanaan tugas dan kewenangan perangkat daerah yang lebih tinggi.
Penerimaan ini adalah hasil penerimaan daerah yang diperoleh dari

penerimaan luar pajak daerah, retribusi daerah, hasil perusahaan daerah, lain-
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lain usaha yang sah ini di satu pihak Jebih mengarah pada public service dan

bersifat penyuluhan.

C. Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor
1. Definisi Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB)

BBN-KB adalah pajak yang dikenakan terhadap penyerahan hak milik
kendaraan bermotor sebagai akibat perjanjian dua pihak atas perbuatan
sepihak atau keadaan yang terjadi karena jual beli, tukar menukar, hibah,
warisan, atau pemasukan kedalam badan usaha.

Sebelumnya, Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 menetapkan Bea
Balik Nama Kendaraan Bermotor, dimana pajak atas penyefahan hak milik
kendaraan di atas air telah dicakup didalamnya, tapi dengan adanya perubahan
pada Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 bahwa kendaraan bermotor dan
kendaraan di atas air di pisahkan. |

Pengenaan BBNKB dan BBNKBKAA tidak mutlak ada pada seluruh
propinsi di Indonesia, tapi ada pada pemerintah propinsi yang mempunyai
kewenangan untuk mengenakan atau tidak mengenakan suatu jenis pajak
propinsi. Pemerintah propinsi mempunyai kebebasan untuk menetapkan
apakah BBNKB dan BBNKBKAA ditetapkan dalam satu peraturan daerah

atau ditetapkan dalam dua peraturan daerah yang terpisah.
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2. Dasar Hukum Pemungutan BBNKB dan BBNKBKAA
Pemungutan BBNKB dan BBNKBtKAA di Indonesia mempunyai dasar
hukum yang jelas dan kuat sehingga harus dipatuhi oleh masyarakat dan pihak
terkait. Dasar hukum pemungutan BBNKB dan BBNKBKAA di suatu
propinsi adalh sebagai berikut :

1) Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 yang merupakan perubahan atas
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah. |

2) Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2001 tentang Pajak Daerah.

3) Peraturanl Daerah  propinsi yang mengatur tentang. BBNKB dan
BBNKBKAA. Peraturan daerah ini dapat menyatu, yaitu satu peraturan
daerah untuk BENKB dan BBNKBKAA, tetapi daﬁat juga dibuat secara
terpisah misalnyé Peraturan Daerah tentang BBNKB dan Peraturan
Daerah tentang BBNKBKAA.

4) Keputusan Gubernur yang mengatur tentang BBNKB dan BBNKBKAA
sebagai aturan pelaksanaan Peraturan Daerah tentang BBNKB dan

BBNKBKAA pada propinsi dimaksud.
3. Subjek dan Wajib Pajak Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor

a. Subjek Pajak Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor adalah orang pribadi

atau badan yang menerima penyerahan kendaraan bermotor.
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b. Wajib Pajak Bea Balik nama Kendaraan Bermotor adalah orang pribadi

atau badan yang menerima penyerahan kendaraan bermotor.

4. Objek Pajak Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor

Objek Pajak Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor adalah pcnyerahan
k\endaraan bermotor. Penyerahan kendaraan bermotor adalah pengalihan hak
milik kendaraan bermotor sebagai akibat perjanjian sepihak atau keadaan
yang terjadi karena jual beli, tukar menukar, hibah, termasuk hibah wasiat
atau hadiah, warisan, atau pemasukén ke dalam badan usaha. Termasuk
penyerahan kendaraan bermotor adalah pemasukan kendaraan bermotor dari
luar negeri untuk dipakai secara tetap di Indonesia, kecuali :

a. Untuk dipakai sendiri oleh orang pribadi yang bersangkutan.

b. Untuk diperdagangkan.

c. Untuk dikeluarkan kembali dari wilayah pabean Indonesia (pengecualian
tidak berlaku apabila selama 3 (tiga) tahun berturut-turut tidak dikeluarkan
kembali dari wilayah pabeab Indonesia. |

d. Digunakan untuk pameran, penelitian, contoh, dan kegiatan olah raga
bertaraf Internasional. |
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5.

6.

Bukan Objek Pajak Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor
Dikecualikan sebagai objek Pajak Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor
adalah penyerahan kendaraan bermotor kepada :
a. Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
b. Kedutaaan, konsulat perwakilan negara asing, dan perwakilan lembaga-
lembaga Internasional dengan asas timbal balik

c. Subjek pajak lainnya yang diatur dengan Peraturan Daerah

Dasar Pengenaan Pajak Bea balik Nama kendaraan Bermotor

Dasar pengenaan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor adalah Nilai Jual
Kendaraan Bermotor (NJKB), yang juga digunakan dalam ketentuan Pajak
Kendaraan Bermotor. Nilai Jual Kendaraan bermotor diperoleh berdasarkan
Ketetapan Menteri Dalam Negeri tentang Tabel Penghitungan Dasar
Pengenaan Pajak Kendaraan Bermotor. Jika NJKB belum ditetapkan oleh
Menteri Dalam Negeri, gubernur menetapkan NJKB dengan keputusan

gubernur, dan dilaporkan kepada Menteri Dalam Negeri.
Tarif Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor

Tarif Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor yang dikenakan atas

penyerahan Kendaraan bermotor dibedakan menjadi tiga jenis tarif, yaitu :
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a Tarif Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor atas penyerahan pertama
ditetapkan sebesar :
1. 10% (sepuluh persen ) untuk kendaraan bermotor bukan umum
2. 10% (sepuluh persen) untuk kendaraan bermotor umum.
3. 3% (tiga persen) untuk kendaraan bermotor alat-alat berat dan alat-alat
besar.
b. Tarif Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor atas penyerahan kedua dan
selanjutnya ditetapkan sebesar :
1. 1% (satu persen) untuk kendaraan bermotor bukan umum.
2. 1% (satu persen) untuk kendaraan bermotor umum.
3. 0.3% (nol koma tiga persen) untuk kendaraan bermotor alat-alat berat
dan alat-alat besar.
c. Tarif Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor atas penyerahan karena
warisan ditetapkan sebesar :
1. 0.1% (nol koma satu persen) untuk kendaraan bermotor bukan umum.
2. 0.1% (nol koma satu persen) untuk kendaraan bermotor umum.
3. 0.03% (nol koma nol tiga persen) untuk kendaraan bermotor alat-alat

berat dan alat-alat besar.
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8. Perhitungan BBNKB
Besarnya pokok yang terutang dihitung dengan cara mengalikan terif
pajak dengan dasar pengenaan pajak. Secara umum dapat dibuat rumus
sebagai berikut :
Pajak Terutang = Tarif Pajak x Dasar Pengenaan Pajak

= Tarif Pajak x Nilai Jual Kendaraan Bermotor

9. Waktu Pendaftaran dan Pembayaran Bea Balik Nama Kendaraan

Bermotor |
Orang atau badan, ahli waris yang menerima penyerahan kendaraan

bermotor wajib memberitahukan kepada Gubernur atau pejabat yang ditunjuk

dengan mengisi SPT, selambat-lambatnya :

a. 14 (empat belas) hari setelah tanggal penyerahan kendaraan bermotor
dalam hak milik untuk pemilikan baru.

b. 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal fiskal antar daerah bagi kendaraan
bermotor pindah dari luar kota.

c. 30 (tiga puluh) hari sejak penyerahan kendaraan bermotor dalam hak
milik, yang menyerahkan kendaraan bermotor wajib lapor kepada

Gubernur atas tcijadinya penyerahan.
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Kewajiban membayar Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor yang
terhutang :

Pembayaran Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor dilakukan saat
pendafiaran, setelah nota pajak/SKP diterbitkan. Bea Balik Nama Kendaraan
Bermotor yang terutang dipungut diwilayah daerah tempat kendaraan
bermotor didaftarkan. Wajib Pajak Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor
wajib mendaftarkan penyerahan kendaraan bermotor dalam jangka waktu
paling lambat 30 (tiga pulub) hari sejak penyerahan. Besarnya pokok Pajak
Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor yang terutang dlhmmg dengan cara
mengalikan tarif Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor sesuai dengan jenis
penyerahan dengan dasar pengenaan pajak atau nilai penyerahan. Orang
pribadi atau badan yang menyerahkan kendaraan bermotor melaporkan secara
tertulis penyerahan tersebut kepada Gubernur atau pejabat yang ditunjuk

dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari sejak saat penyerahan.

D. Penelitian Terdahula dan Formulasi Hipotesis
1. Hubungan antara faktor kenaikan harga BBM, jumlah kendaraan bermotor
dan perubahan Keputusan Gubernur / Peraturan Gubernur Propinsi Jawa
vTenga.h tentang pemberian keringanan pembayaran pajak .kendaraan bermotor
dan bea balik nama kendaraan bermotor terhadap pendapatan bea balik nama

kendaraan bermotor.
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Pendapatan asli daerah di sektor bea balik nama kendaraan bermotor
akan mengalami penurunan atau kenaikan apabila faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi mengalami penurunan atau kenaikan. Faktor-faktor yang dapat
inempengamhi besamya penerimaan bea balik nama kendaraan bermotor
antara lain kenaikan harga BBM, jumlah kendaraan bermotor dan perubahan
Keputusan Gubernur / Peraturan Gubernur Propinsi Jawa Tengah tentang
pemberian keringanan pembayaran pajak kendaraan bermotor dan bea balik
nama kendaraan bermotor.

Apabila harga BBM mengalami kenaikan maka pendapatan BBNKB
akan niengalami kenaikan, sebab walaupun harga BBM naik, masyarakat akan
tetap menggunakan kendaraan bermotor untuk saran mobilisasi tapi kendaraan
bermotor yang digunakan akan lebih banyak khususnya dari kendaraan
bermotor roda 2. Sehingga pendapatan BBNKB akan lebih banyak di peroleh
dari sektor kendaraan roda 2. Untuk jumlah kendaraan bermotor, apabila
jumlah kendaraan bermotor semakin banyak, maka pendapatan BBNKB juga
akan semakin besar. Sedangkan untuk perubahan Peraturan Gubernur,
peraturan ini mengatur tentang besarnya keringanan BBNKB yang akan
dikenakan kepada Wajib pajak kendaraan bermotor. Peraturan ini berisi
tentang besarnya pengenaan BBNKB dengan nilai persentase untuk setiap
jenis kendaraan bermotor. Setiap jenis kendaraan bermotor akan mendapat

keringanan BBNKB yang berbeda. Jika suatu jenis kendaraan bermotor
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memperoleh keringanan pembayaran BBNKB maka pendapatan BBNKB
akan meningkat, begitu juga sebaliknya.

Dari pengaruh yang disebabkan dari masing-masing ketiga faktor
tersebut, maka secara bersama-sama ketiga faktor tersebut juga mempunyai
pengaruh terhadap pendapatan BBNKB. Atas dasar hal ini, maka diajukan
hipotesis sebagai berikut: |

Hi: Kenaikan harga BBM, jumlah kendaraan bermotor dan Perubahan
Keputusan Gubernur / Peraturan Gubermnur Propinsi Jawa Tengah Tentang
Pemberian Keringanat'x Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor Dan Bea |
Balik Nama Kendaraan Bermotor berpengaruh terhadap Pendapatan Bea

Balik Nama Kendaraan Bermotor.

. Kenaikan Harga BBM

Pada penelitian Y. Sri Susilo (2002) tentang dampak kenaikan harga
BBM dan tarif dasar listrik (TDL) terhadap kinerja ekonomi makro bahwa
beberapa tahun terakhir pemerintah telah menerapkan kebijakan penurunan
subsidi BBM dan TDL. Penurunan subsidi tersebut membawa konsekuensi
kenaikan harga BBM dan TDL. Dengan adanya penurunan subsidi yang
berarti kenaikan hérga BBM tersebut dapat dipastikan menimbulkan apa yang
disebut dengan efek spiral. Efek spiral yang bakal muncul adalah adanya
kenaikan harga semua barang dan jasa. Sektor yang langsung terpengaruh

oleh kenaikan harga BBM adalah sektor transportasi dan industri.
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Kemudian pada penelitian 'Sn' Susilo (1999) tentang dampak kenaikan
harga BBM terhadap'perekonomian secara sektoral dan makro, bahwa angka-
angka dari hasil simulasi menunjukkan bahwa penurunan subsidi BBM yang
berakibat kenaikan harga BBM sebesar 46% membawa dampak
kecenderungan negatif terhadap perekonomian secara makro, sektoral dan
regional, Hasil simulasi juga menunjukkan bahwa hasil temuan dalam jangka
pendek maupun jangka panjang secara keseluruban dapat dianggap tidak
berbeda, baik dari besaran maupun tanda dari koefisien perubahan.

Selanjutnya dari sisi pertumbuhan, kenaikan harga BBM, baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang menycﬁabkan pertumbuhan ekonomi
menurun. Kondisi tersebut ditandai oleh penurunan konsumsi riil, investasi
riil, ekspor agregat, impor agregat dan employment.

| Dari penelitian diatas telah membuktikan bahwa kenaikan harga BBM
mempunyai dampak yang signifikan terhadap perckonomian secara makro.
Secara mikro, kenaikan harga BBM dapat mengakibatkan pendapatan
masyarakat akan mengalami penurunan, harga bafang kebutuhan hidup juga
akan mengalami kenaikan, akan semakin banyak orang yang jatuh miskin
karena tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya, dan tentunya juga
mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah di segala sektor. Penerimaan atau
pendapatan asli daerah di sektor Bea Balik Nama’Kendaraan Bermotor juga
terpengaruh oleh kenaikan harga BBM ini. Atas dasar hal ini, maka diajukan

hipotesis sebagai berikut:
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H:: Kenaikan harga BBM berpengaruh terhadap pendapatan Bea

Balik Nama Kendaraan Bermotor.

. Jumlah Kendaraan Bermotor

Penerimaan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor di suatu daerah
tergantung dari jumlah kendaraan bermotor yang menggunakan nomor polisi
daerah tersebut atau banyaknya kendaraan bermotor yang memakai nomor
polisi dacrah tersebut akan tetapi di gunakan di daerah lain atau di luar daerah
dimana kendaraan tersebut di daftarkan pajaknya pada kantor SAMSAT asal
nomor polisi kendaraan tersebut. Untuk setiap penambahan jumlah kendaraan
bermotor baru maka pendapatan BBNKB juga akan mengalami kenaikan.
Kenaikan ini tentunya lebih besar daripada penambahan kendaraan bermotor
dari penyerahan kedua dan penyeraban selanjutnya. Atas dasar hal ini, maka
diajukan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Jumlah kendaraan bermotor berpengaruh terhadap pendapatan Bea

Balik Nama Kendaraan Bermotor

. Perubahan Keputusan Gubernur / Peraturan Gubernur Propinsi Jawa Tengah
Tentang Pemberian Keringanan Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor Dan
Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor.

Perubahan Keputusan Gubernur / Peraturan Gubernur Propinsi Jawa

Tengah tentang Pemberian Keringanan Pembayaran Pajak Kendaraan
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Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor selaly didasari oleh
Peraturan Menteri Dalam' Negeri, kemudian ditindaklanjuti oleh Kepala
Daerah Tingkat I untuk menyusun Peraturan pelaksanaannya, yang sering
disebut jugé Peraturan Gubernur.

Perubahan ini selalu terjadi setiap tahun. Perubahan yang dilakukan
mempunyai tujuan untuk-memberikan keringanan kepada masyarakat dalam
membayar kewajibannya sebagai pengguna kendaraan bermotor.

Pendapatan dacrah untuk sektor Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor
akan mengalami kenaikan atau penurunan, tergantung dari besarnya
keringanan yang diberikan kepada masyarakat dalam melakukan
kewajibannya sebagai wajib pajak kendaraan bermotor.

Peraturan Gubernur ini mengukur besarnya keringanan BBNKB yang
harus dibayar oleh Wajib Pajak kendaraan bermotor pada saat mendaftarkan
kendaraan bermotornya pada kantor SAMSAT. Keringanan BBNKB ini
diukur dengan nilai persentase, sehingga setiap jenis kendaraan bermotor akan
dikenakan keringanan BBNKB berbeda-beda, tergantung dari Peraturan yang
dibuat oleh pemerintah. Nilai persentase keringanan BBNKB ini setiap Tahun
tidak selalu sama, terkadang akan mengalami penurunan atau mengalami
kenaikan.

Berdasarkan ataé laporan tahunan kantor Dinas Pendapatan Daerah
Propinsi Jawa Tengah ientang Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor yang

selalu mengalami perubahan setelah adanya perubaban peraturan tentang
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pemberian keringanan pembayaran pajak kendaraan bermotor dan bea balik
nama kendaraan bermotor, maka diajukan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Perubahan Keputusan Gubernur/ Peraturan Gubernur Propinsi
Jawa Tengah tentang Pemberian Keringanan Pembayaran Pajak Kendaraan
Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor berpengaruh terhadap

pendapatan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor,
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Sample Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Propinsi Jawa Tengah khususnya pada Kantor Dinas
Pendapatan Daerah Propinsi Jawa Tengah. Dari sisi otoritasnya, Kantor Dinas
Pendapatan Daerah ini merupakan Kantor yang mengurusi Pajak Kendaraan
Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor. Kantor Dinas Pendapatan

Dacrah Propinsi Jawa Tengah ini terdiri 46 Kantor Unit Pelayanan Pendapatan

Daerah (UPPD).
TABEL 3.1
Daftar UPPD se-Jawa Tengah
NO UPPD NO UPPD
1 KOTA SEMARANG | 24 KAW.CEPU
2 KOTA SEMARANG Il |25 KOTA PEKALONGAN
3 KOTA SEMARANG i 26 KAB. PEKALONGAN
4 KOTA SALATIGA 27 KAB.BATANG
5 KAB. SEMARANG 28 KAB. PEMALANG
6 KAB.KENDAL 29 KOTATEGAL
7 KAB.DEMAK 30 KAB.TEGAL
8 KAB. GROBOGAN 3 KAB.BREBES
9 KOTA SURAKARTA 32 KAW. BUMIAYU
10 KAB. SUKOHARJO 33 KAW. TANJUNG
11 KAB.KLATEN 34 KAB. BANYUMAS
12 KAW. PRAMBANAN 35 KAW. WANGON
13 KAB. BOYOLALI 36 KAB.CILACAP
14 KAB.SRAGEN 37 KAW. MAJENANG
15 KAB. KARANGANYAR 38 KAB. PURBALINGGA
16 KAB. WONOGIRI 39 KAB. BANJARNEGARA
17 KAW. PURWANTORO 40 KOTA MAGELANG

26



TABEL 3.1 (Lanjutan)

Daftar UPPD se-Jawa Tengah
NO UPPD NO UPPD
18 KAW. BATURETNO 41 KAB. MAGELANG
19 KAB.P ATI 42 KAB. KEBUMEN
20 KAB.KUDUS 43 KAB. PURWOREJO
21 KAB.JEPARA 44 KAW.BAGELEN
22 KAB.REMBANG 45 KAB. TEMANGGUNG
23 KAB.BLORA 46 KAB. WONOSOBO

3.2. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Variabel adalah sesuatu yang dijadikan objek pengamatan penelitian. Variabel

yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Variabel Dependen

Yang menjadi variable dependen dalam penelitian ini adalah Bea Balik
Nama Kendaraan Bermotor selama periode 2001 sampai 2005, Data pendapatan Bea
Balik Nama Kendaraan Bermotor yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan
bulanan kantor Dinas Pendapatan Daerah Propinsi Jawa Tengah. Bea balik Nama
Kendaraan Bermotor merupakan pajak atas penyerahan hak milik Kendaraan
Bermotor sebagai akibat perjanjian dua pihak atan perbuatan sepihak atau keadaan
yang terjadi karena jual beli, tukar menukar, hibah, warisan , atau pemasukan

kedalam badan usaha. Data mengenai Laporan bulanan tentang pendapatan Bea Balik
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Nama Kendaraan Bermotor baru di Propinsi Jawa Tengah bisa dilihat pada lampiran

1 sampai dengan 3.

1)

2)

b. Variabel Independen
Dalam penelitian ini akan digunakan 3 (tiga) variable Independen yaitu:

Harga BBM (Bahan Bakar Minyak)
Harga BBM yang dimaksud adalah harga bahan bakar yang digunakan Kéndaraan
Bermotor untuk bermobilisasi. Pengukuran variabel ini dilihat dari persentase
kenaikan harga BBM yang dihitung dari éerbandingan perubahan harga BBM
sebelum dan sesudah mengalami kenaikan. Data mengenai perubahan harga BBM
selama periode Tahun 2001-2005 disajikan pada lampiran 6.
Jumlah Kendaraan Bermotor |
Penerimaan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor di suatu daerah tergantung dari
jumlah kendaraan bermotor yang menggunakan nomor polisi daerah tersebut atau
banyaknya kendaraan bermotor yang memakai nomor polisi daerah tersebut akan
tetapi di gunakan di dacrah loin atau di luar daerah dimana kendaraan tersebut di
daftarkan pajaknya pada kantor SAMSAT asal nomor polisi kendaraan tersebut.
Suatu daerah akan selalu mengusahakaﬁ agar kendaraan bermotor yang berada di
daerah tersebut menggunékan nomor ﬁolisi daerah tersebut bukan nomor polisi
luar daerah dimana kendaraan bermotor tersebut berada. Data mengenai jumlah
kendaraan bermotor baru yang akan dﬂMm penelitian tersaji pada lampiran 7

sampai dengan 11.
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3) Perubéhan Keputusan Gubernur / Peraturan Gubernur Propinsi Jawa Tengah
Tentang Pemberian Keringanan Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor Dan Bea
Balik Nama Kendaraan Bermotor.

Perubahan Keputusan Gubernur / Peraturan Gubernur tentang Pemberian
Keringanan Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama
Kendaraan Bérmotor selalu didasari oleh Peraturan Menteﬁ Dalam Negeri,
kemudian ditindaklanjuti oleh Kepala Daerah Tingkat I untuk menyusun
Peraturan pelaksanaannya, yang sering disebut juga Peraturan Gubernur.
Peraturan ini setiap tahun mengalami perubahan, tergantung kebijaksanaan
Menteri Dalam Negeri dalam menentukan kebijaksanaannya. Peréh:ran ini mulai
berlaku pada saat tangéal ditetapkan. Dalam peraturan ini yang dilakukan
perubahan adalah pembgrian keringanan Pajak Kendaraan bermotornya, tapi
perubahan m1 juga mempengaruhi Bea Balik nama Kendaraan bermotor, sebab
masyarakat diberikan keringanan oleh negara dalam membayar Pajak Kendaraan
Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor sehingga diharapkan
masyarakat yang berdomisili di daerah tertentu dan Kendaraan Bermotornya
masih berdomisili di luar dacrah pemilik memiliki kesadaran dalam melakukan
pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor dan melakukan Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor ke dalam daerah pemilik untuk nantinya dapat membantu
meningkatkan Pendapatan Asli Daerahnya. |

Keputusan Gubernur atau Peraturan Gubernur tentang pemberian keringanan

pembayaran BBNKB ini muncul di sebabkan oleh keluamya Keputusan Menteri
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Dalam Negeri tentang Penghitungan Dasar Pengenaan Pajak Kendaraan Bermotor
dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor yang di dalamnya berisi tentang Nilai
Jual Kendaraan Bermotor yang telah ditetapkan oleh Menteri Dalam Negeri.
Misalnya pada Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 11 Tahun 2002 dalam
pasal yang ada menjelaskan bahwa Gubernur dapat memberikan keringanan
pengenaan PKB dan BBNKB sesuai dengan kondisi daerah. Sehingga jika Nilai
Jual Kendaraan Bermotor yang telah ditetapkan oleh Keputusan Menteri Dalam
Negeri terscbut dirasa membebani Wajib Pajak, maka setiap Gubernur dapat
mengeluarkan Keputusan Gubernur atau Peraturan Gubernur tentang pemberian
keringanan pembayaran BBNKB. Hal ini dapat dilakukan oleh setiap Gubernur
dalam rangka meningkatkan Pendapatan As;li Daerah.

Perubahan Keputusan Gubernur / Peraturan Gubernur Propinsi Jawa Tengah
Tentang Pemberian Keringanan Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor Dan Bea
Balik Nama Kendaraan Bermotor sejak Tahun 2001 sampai dengan Tahun 2005

adalah :

1 Keputusan Gubernur Jawa Tengah No 973/105 Tahun 2000 yang berlaku
tanggal 3 Februari tahun 2000, memberikan keringanan pembayaran Pajak

Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor sehingga

kewajibannya ditetapkan sebesar
a. Kendaraan Angkutan Umum. 100%
b. Sepeda MOtOr......ccceecorrrersanrcrencnssscsnsiecsessssuss 100%
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I

c. Kendaraan Bermotor Lainnya. 100%

Keputusan Gubernur Jawa Tengah No 6 Tahun 2001 yang berlaku tanggal 12
April 2001, memberikan keringanan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor

dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor sehingga kewajibannya ditetapkan

sebesar:

a. Kendaraan Angkutan Umum..... eee 30%
b. Sepeda Motor.. . | .. 70%
c; Kendaraan Bermotor Lainnya. 80%

Peraturan Gubernur Jawa Tengah No Tabun 2002 yang berlaku tanggal 20
Agustus 2002, memberikan keringanan pembayaran Pajak Kendaraan

Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor sehingga kewajibannya

ditetapkan sebesar :

a. Kendaraan Angkutan Umum | _ 70%
b. Sepeda Motor . L 75%
c. Kendaraan Bemlétor Lainnya........coceeecemeemsernecssssnscssanoseses 80%
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IV. Peraturan Gubernur Jawa Tengah No 96 Tahun 2003 yang berlaku tanggal 12
September 2003, memberikan keringanan pembayaran Pajak Kendaraan

Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor sehingga kewajibannya

ditetapkan sebesar :

a. Sedan, Sedan StAtiOn.......cocseemceusciusemseremnsmrsssnesescnssaienienasescesess 100%
b. Kendaraan Bermotor Umum W oonenencinincane 75%
DT o TR 1 v SO —— R, T— 85%
d. Kendaraan Bermotor Lainnya...........cceceseueercresmansussatsaseansnsannens 90%

V. Peraturan Gubernur Jawa Tengah No 25 Tahun 2004 yang berlaku tanggal 22
April 2004, memberikan keringanan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor
dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor sehingga kewajibannya

ditetapkan sebesar :

a. Sedan, Sedan StatioN.......c.esiessseeensecssusrscssrasaaseases I 100%
b. Kmdmm Bermotor Umum.....c.ceeveeueennecsseseas e 15%
C. SEPEAB MOUOL.......ovesumsinenrsccusenssussnssnasssanssessiussusssnssmmsenscnsenss 90%
d. Kendaraan Bermotor Lainnya............ reeveresessraneasesssssesssaaerens 90%
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V1. Peraturan Gubernur Jawa Tengah No 33 Tahun 2005 yang berlaku tanggal 19
Mei 2005, memberikan keringanan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor

dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor schingga kewajibannya

ditetapkan sebesar :

a. Sedan, Sedan Station. : 100%
b. Kendaraan Bermotor Umum.......... .85%
C. Sepeda MOtLOL.......cccceiviriririnsuerisnsrinenecsnsssasssssassssassnsesssnssosss 90%
d. Kendaraan Bermotor Lainnya.. 90%

Dalam Keputusan Gubernur atau Peraturan Gubernur diatas menerangkan
tentang besarnya Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor pada saat penyerahan
pertama, kedua dan penyerahan selanjutnya. Jadi peraturan ini tidak hanya
dikhususkan untuk kendaraan baru saja. Sedangkan nilai persentase diartikan bahwa
setiap Wajib Pajak akan melakukan Balik Nama Kendaraan Bermotor, baik itu
kendaraan bermotor baru maupun bekas akan dikenakan pajak scbesar persentase
yang terdapat dalam Keputusan Gubémur atau Peraturan Gubernur tersebut. Jika
terdapat perbedaan besar persentase pada setiap jenis kendaraan bermotor, berarti
Wajib Pajak memperoleh keringanan dari pemerintah. Misalnya jika sepedé motox
pada Tahun 2000 dikenakan BBNKB sébesar 100% sedangkan Tahun 2001
dikenakan BBNKB sebesar 70%, hal ini berarti pada Tahun 2001 Wajib Pajak
kendaraan bermotor mendapat keringanan BBNKB sebesar 30% dan sebaliknya. ﬁa]

ini juga berlaku pada jenis kendaraan bermotor yang lainnya.
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Keputusan Gubernur atau Peraturan Gubernur tentang pemberian keringanan
pembayaran BBNKB dikeluarkan akibat dari penetapan Nilai Jual Kendaraan
Bermotor oleh Menteri Dalam Negeri di rasa membebani Wajib Pajak. Secara logika,
jika Nilai Jual Kendaraan Bermotor naik, maka keringanan pembayaran BBNKB
yang diberikan oleh pemerintah akan semakin banyak, sehingga masyarakat akan
terdorong untuk membeli kendaraan bermotor yang kemudian menyebabkan
pendapatan BBNKB meningkat. Peningkatan ini disebabkan Wajib Pajak tidak lagi
terbebani oleh BBNKB yang tinggi dengan adanya keringanan pembayaran BBNKB

yang diberikan oleh pemerintah.

3.3. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu laporan
keuangan bulanan Dinas Pendapatan Daerah. Laporan tersebut diperoleh dari Kantor
' Pusat Dinas Pendapatan Dacrah Propinsi Jawa Tengah di Semarang sedangkan data
mengenai jumlah kendaraan bermotor juga diperoleh dari data yang ada pada Dinas
Pendapatan Daerah.

Untuk variabel harga BBM dilihat pada saat terjadi perubahan, sedangkan
Keputusan Gubernur / Peraturan Gubernur Propinsi Jawa Tengah tentang pemberian
keringanan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan
Bermotor di libat perubabannya setiap setahun sekali dan mulai berlaku sejak tanggal
ditetapkannya peraturan pemerintah tersebut. Keringanan tersebut berlaku sclama

peraturan pemerintah belum mengalami perubahan lagi.
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34.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Kantor Dinas Pendapatan Daerah Propinsi

Jawa Tengah yang terdiri dari 46 Kantor UPPD dan dibatasi pada daerah yang

mengeluarkan laporan keuangannya secara bulanan sejak Tahun 2001 sampai dengan

laporan keuangan Tahun 2005.

Sampel yang digunakan terlebih dahulu diseleksi dengan tujuan agar diperoleh

sampel yang representatif. Kriteria pemilihan sampel adalah sebagai berikut :

3.5.

1) Seluruh kantor UPPD yang ada di Daerah Propinsi Jawa Tengah.
2) Laporan keuangan Dinas Pendapatan dacrah yang akan diteliti bersifat

bulanan.

Alat Analisis
Alat analisis yang digunakan adalah :
Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah pada model regresi
dalam  penelitian ini  ditemukan  gejala-gejala  multikolinearitas,

heteroskedastisitas, autokorelasi, normalitas dan linearitas. Juga untuk

mengetahui apakah variabel pengganggu atau residual pada model penelitian ini

berdistribusi normal atau tidak.
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a. Multikolinearitas

Menurut Nachrowi (2006), Multikolinearitas adalah hubungan linier antar
variabel bebas. Artinya setiap perubahan satu variabel bebas .(independent) akan
mempengaruhi variabel bebas yang lainnya dalam satu model regresi. Padahal,
variabel bebas yang baik adalah variabel bebas yang mempunyai hubungan

dengan variabel terikat (dependen), bukan dengan sesama variabel bebas.

b. Heterokedastisitas

Heterokedastisitas adalah tidak Akonstannya atau berubah-ubahnya varian
. dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain atau dengan kata lain
Heterokedastisitas adalah suatu keadaan bahwa salah satu asumsi yang harus
dipenuhi agar taksiran parameter dalam model regresi bersifat BLUE maka var-
(ui) harus sama dengan 7 (konstan), atau dengan kata lain, semua residual atau

error mempunyai varian yang sama.

¢. Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi
linier ada korelasi antara kesélahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada peﬁode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi,
maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah

ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu
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observasi ke observasi lainnya. Hal 1m sering ditemukan pada data runtut waktu
(time series).

Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi
dalam penelitian ini adalah menggunakan Uji Durbin — Watson.
Uji Durbin — Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first
order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam

model regresi dan tidak ada variabel lag di antara variabel independen.

Regresi Berganda

Regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh kenaikan harga
BBM, perubahan Peraturan Pemerintah Tentang Penghitungan Dasar
Pengenaan Pajak Kendaraan Bermotor Dan Bea Balik Nama Kendaraan

Bermotor dan jumlah kendaraan bermotor. Model dalam penelitian ini adalah :

Y=a+pXa+ pXo+B3Xs+e

Dimana ;

Y = Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor

X1 = Kenaikan Harga BBM

X2 = Jumlah Kendaraan Bermotor

X3 = Perubahan Keputusan Gubernur / Peraturan Gubernur

Propinsi Jawa Tengah Tentang Pemberian Keringanan
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Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor Dan Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor

e .= Variabel penganggu

Pengujian Hipotesis

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dimana uji ini dilakukan untuk menguji
kesesuaian teori dengan hasil regresi, yang didasarkan pada koefisien regresi
dengan masing-masing independent variable.
a) Hipotesis pengaruh factor (Xi, X2, X3) secara bersama-sama terhadap

Pendapatan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor yaitu:

Hol : Tidak ada pengaruh yang significant antara variable-variabel
kenaikan harga BBM, jumlah kendaraan bermotor dan Perubahan
Keputusan Gubernur / Peraturan Gubernur Propinsi Jawa Tengah
Tentang Pemberian Keringanan Pembayaran Pajak Kendaraan
Bermotor Dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor terhadap
Pendapatan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor.

Hal : Ada pengaruh yang significant antara variable-variabel kenaikan
harga BBM, jumlah kendaraan bermotor dan Perubahan Keputusan
Gubernur / Peraturan Pemerintah Tentang Pemberian Keringanan
Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor Dan Bea Balik Nama

Kendaraan Bermotor.
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Pengujian hipotesis yang dilakukan dengan uji F digunakan untuk menguji

significant koefisien regresi secara bersama-sama. Uji F menunjukkan

pengaruh semua variabel bebas secara serempak atau bersama-sama

terhadap variabel tidak bebas. Uji F dilakukan dalam 3 tahap, yaitu sebagai

berikut:

1) Merumuskan hipotesis

2)

Ho: fi=p2=p3=0
Artinya secara serempak atau bersama-sama tidak ada pengaruh variabel
bebas X1, X2, dan X3 terhadap variabel tidak bebas Y.

Ha: bl# b2# b3# 0 atau sekurang-kurangnya terdapat satu
koefisien regresi yang #0
Ai'tinya secara serempak ada pengaruh variabel bebas X1, X2, dan X3 |
yang signifikan terhadap variabel tidak bebas Y.
Menentukan tingkat signifikansi dan derajat kebebasan, misalnya a=5%
dan derajat kebebasan df= (n-k)t(k-1), Vi=n-1, V2=n-k, digunakan
untuk mencari nilai Fkritis dari Tabel F.
Uji F dapat disimpulkan sebagai berikut:
Nilai Fhitung dibandingkan dengan nilai Ftabel (df = (n-k) +(k-1), V1=
n-1, V2= n-k, o= 5%).
1) Bila nilai Fhitung < Ftabel maka HO= diterima dan Ha= ditolat,

artinya secara serempak semua variabel bebas Xi, X2, dan X3 tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel tidak bebas.
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2) Secbaliknya jika Fhitung > Ftabel maka Ho= ditolak dan Ha=
diterima, artinya secara serempak semua variabel bebas X1, X2, dan

X3 berpengaruh signifikan terhadap variabel tidak bebas.

b) Hipotesis pengaruh secara parsial dari masing-masing factor yang diteliti
tethadap Pendapatan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor adalah sebagai
berikut: |
Ha2 : Kenaikan harga BBM berpengaruh signiﬁcant secara negatif

terhadap Pendapatan Bea Balik nama Kendaraan Bermotor.

Ha3 : Jumlah kendaraan bermotor berpéngaruh signifikan secara positif
terhadap Pendapatan Bea Balik nama Kendaraan Bermotor.

Ha4 : Perubahan Keputusan Gubernur / Peraturan Gubernur Propinsi
Jawa T engah Tentang Pemberian Keringanan Pembayaran Pajak
Kendaraan Bermotor Dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor
berpengaruh significant secara negatif terhadap Pendapatan Bea Balik
nama Kendaraan Bermotor. v
Untuk melakukan pengujian hipotesis tersebut diatas apakah semua

variabel yaitu kenaikan harga BBM, jumlah kendaraan bermotor dan

Perubahan Keputusan Gubernur / Perqturan Gubernur Propinsi Jawa

Tengah Tentang Pemberian Keringanah Pembayaran Pajak Kendaraan

Bermotor Dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor berpengaruh secara

parsial terhadap Pendapatan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor maka
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pengujian yang dilakukan adalah wji ¢ Uji t digunakan untuk menguji

significant koefisien regresi secara parsial atau pangaruh masing-masing

variabel bebas secara individual terhadap variabel tidak bebas. Pengaruh

variabel bebas secara individual dan signifikan terhadap variabel bebas. Uji

t dilakukan melalui tiga (3) tahap, yaitu:

1) Merumuskan hipotesis

2)

Ho: bi=0
Artinya Tidak ada pengaruh variabel bebas Xi, X2, dan X3 terhadap
variabel tidak bebasY.

Ha:bi#0
Artinya ada pengaruh variabel bebas X1, X2, dan X3 terhadap variabel
tidak bebas Y.
Menentukan tingkat signifikansi dan derajat kebebasan, misalnya o =
5% dan df= n-k, digunakan untuk mencari nilai t kritis dari t table.
Uji t dapat disimpulkan sebagai berikut:
Dalam pengujian hipotesis mengenai hubungan variabel bebas secara
individual
terhadap variabel tidak bebas, nilai t hitung dibandingkan dengan nilai t
table.
1) Bila nilai t hitung lebih besar dari nilai t-tabel (df = n-k, 0=5%),

maka Ho: bl =0 ditolak dan Ha: bl#0 dierima, artinya secara
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individual variabel bebas X1, X2, dan X3 berpengaruh signifikan
terhadap variabel tidak bebas.

2) Sebaliknya bila t-hitung < t-tabel maka Ho: bl1=0 diterima dan Ha:
bl # 0 ditolak, artinya secara individual masing-masing variabel

bebas X1, X2, dan X3 tidak berpengaruh secara signifikan.
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BAB1V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan pengujian pengaruh Kenaikan Harga BBM,
Jumlah Kendaraan Bermotor, dan Perubahan Keputusan Gubernur / Peraturan
Gubernur Propinsi Jawa Tengah Tentang Pemberian Keringanan Pembayaran Pajak
Kendaraan Bermotor Dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor terhadap Bea Balik

Nama Kendaraan Bermotor sebagai variable dependen (variable terikat).

4.1 Statistik Deskriptif
Hasil statistik deskriptif untuk semua variabel baik variabel independen yaitu
Kenaikan Harga BBM, Jumlah Kendaraan Bermotor, dan Perubahan Keputusan |
Gubernur / Peraturan Gubernur Propinsi Jawa Tengah Tentang Pemberian
Keringanan Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor Dan Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor, maupun variabel dependen yaitu Bea Balik Nama Kendaraan

Bermotor dapat dilihat pada table 4.1 berikut ini:
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Tabel 4.1

Deskriptif statistic

Jumiah Peraturan

BENKB Harga BEM Kendaraan Bermotor Gubernur
Mean 49.866.637.954 0,028201511 35.703,5 0,119845
Median 47832707003 0 33.651,5 0,0625
gg}ggg:‘ 15797242896 0,124190998 11104,72701 0,132742159
Kurtosis -0,991659056 38,2563386 -0,899015551 | -0,956995713
Skewness 0,39708701 5,906285358 0,361097417 0,83492114
Minimum 24.411.1563.490 | -0,025936599 19.197 0
Maximum 82.862.478.600 0,875 60.991 0,3333
Count 60 60 60 60

Sumber : Hasil pengolahan data

Dari table 4.1 dapat dilihat bahwa kenaikan harga BBM memiliki nilai
maksimum sebesar 0.875; nilai minimum -0.025936599 dan nilai rata-ratanya
0.028201511. Sedangkan Jumlah Kendaraan Bermotor yang memiliki nilai
maksimum 60.991; nilai minimum 19.197 dan nilai rata-ratanya 35.703,5. Begitu pula
dengan Peraturan Gubernur Propinsi Jawa Tengah yang memiliki nilai maksimum
0.3333; nilai minimum 0 dan nilai rata-ratanya 0.119845. Artinya penyebaran_ data
Harga BBM, Jumlah Kendaraan Bermotor dan Peraturan Gubernur Propinsi Jawa
Tengah mengelompok di sekitar nilai rata-ratanya. Yang menunjukkan bahwa nilai
sebaran data Harga BBM, Jumlah Kendaraan Bermotor dan Peraturan Gubernur
Propinsi Jawa Tengah bagus.

Nilai kurtosis menunjukkan tingkat kelancipan atau homogenitas distribusi
data. Semakin besar nilai kurtosis berarti data tersebut bersifat homogen. Sedangkan

nilai skewness (kemencengan) yang menunujukkan kemiringan atau kemencengan

distribusi data. Semakin kecil nilai skewness atau mendekati nol (0), maka data
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normal atau tidak miring. Nilai skewness bersama nilai kurtosis digunakan untuk
mengetahui tingkat normalitas data. Dari table 4.1 diatas nilai kurtosis Bea Balik
Nama Kendaraan Bermotor sebesar -0,991659056; dan nilai skewness 0,39708701.
Berarti data Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor termasuk dalam jenis distribusi
datar atau platikurtis yang memiliki nilai kurfosis < 3. Hal ini menunjukkan bahwa
data Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor tidak menyebar atau bersifat homogen
dan terdistribusi normal.

Nilai skewness Harga BBM, Jumlah Kendaraan Bermotor dan Peraturan
Gubernur Propinsi Jawa Tengah secara berturut-turut adalah 5,906285358,'
0,361097417, dan 093492114, Berarti bahwa data tersebut normal atau tidak miring.

Sama halnya dengan nilai maksimum, nilai minimum dan nilai rata-rata,
standard deviasi juga menunjukkan tingkat penyebaran data. Semakin kecil nilai
standard deviasinya, maka datanya semakin baik, begitu pula sebaliknya. Besar
standard deviasi Harga BBM, Jumlah Kendaraan Bermotor dan Peraturan Gubernut; ‘.
Propinsi Jawa Tengah secara berturut-turut adalah 0,124190998, 11104,72701, dan

0,132742159.

4.2 Uji Asumsi Klasik

Uji ini berkaitan dengan ada tidaknya multikolinearitas, autokorelasi,‘
heteroskedastisitas dan normalitas dalam model regresi. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik tersebut agar hasil

kesimpulannya tidak menimbulkan nilai bias.
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4.2.1 Uji Multikoliniearitas
Menurut Nachrowi (2006), Multikolinearitas adalah hubungan linier antar
variabel bebas. Artinya setiap perubahan satu variabel bebas (independent) akan
mempengaruhi variabel bebas yang lainnya dalam satu model regresi. Padahal,
variabel bebas yang baik adalah variabel bebas yang mempunyai hubungan dengan
variabel terikat (dependen), bukan dengan sesama variabel bebas.
Menurut Ghozali (2005 : 91), multikolinearitas terjadi jika korelasi antar
variabel independennya tinggi (di atas 0,9). Hasil uji multikolinearitas menggunakan

program SPSS 12.0 dapat ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Hasil Pengujian Multikoliniaritas
Kenaikan Jumlah Perubahan
Harga BBM | Kendaraan bermotor | peraturan gubernur
Kenaikan | -
Harga BBM 1
Jumiah
kendaraan
bermotor -0.0151256 1
Perubahan
peraturan
| __gubernur -0.0247888 -0.505425 1

Sumber: Data sekunder yang diolah

Dari hasil tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa korelasi antara variabel
kenaikan harga BBM dengan variabel jumlah kendaraan bermotor adalah sebesar
0.0151256. Korelasi antara variable kenaikan harga BBM dengan variable perubahan
peraturan gubernur adalah sebesar 0.0247888. dan korelasi antara variable perubahan

peraturan gubernur dengan variable jumlah kendaraan bermotor adalah sebesar
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0.505425. Dari ketiga variable independent tersebut di ketahui nilai korelasi antara
ketiganya tidak ada yang melebihi 0.9, ini berarti korelasi antara ketiganya lemah

sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini tidak mengandung multikolinieritas.

4.2.2. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi linier
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini
sering ditemukan pada data runtut waktu (time series).

Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dalam
penelitian ini adalah menggunakan Uji Durbin - Watson. Pengambilan keputusan
ada tidaknya autokorelasi di dasarkan pada tabel berikut :

Tabel 4.3

Pengambilan keputusan autokorelasi

Jika Keputusan
O<dw<dl ada autokorelasi positif
disdsdu tidak ada keputusan
4-di<dw<4 ada korelasi positif
4-dusdws4-d| tidak ada keputusan
du<dw<4-du tidak ada autokorelasi

Sumber: Ghozali (2005)
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Hasil uji multikoliniaritas dapat ditunjukkan pada table berikut:
Tabel 4.4

Hasil Uji Durbin-Watson

Mode! Summary’®

Adjusted | Std. Error of Durbin-
Model R R Square | R Square | the Estimate Watson
1 915° ,837 ,828 | 6548669535 1,845

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Sumber : data sekunder, diolah

Dengan melihat tabel Durbin Watson statistics pada tingkat signifikansi 0,05 (a =
0,05) dengan jumlah sample sebanyak 60 (n = 60) dan jumlah variabel independen
sebanyak 3 (k = 3), diketahui nilai dl = 1,480 dan nilai du = 1,689. untuk memenuhi
persyaratan agar tidak terjadi autokorelasi, nilai hasil uji Durbin — Watson harus
berada di antara 1,689 dan 2,311 (du<dw<4-du). Dengan melihat tabel 4.4 di atas,
diketahui nilai Durbin — Watson yaitu 1,845. nilai ini berada di antara 1,689 dan

2,311, schingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

4.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Heterokedastisitas adalah tidak konstannya atau berubah-ubahnya varian
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain atau dengan kata lain
Heterokedastisitas adalah suatu keadaan bahwa salah satu asumsi yang harus

dipenuhi agar taksiran parameter dalam model regresi bersifat BLUE maka var (i)
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harus sama dengan o° (konstan), atau dengan kata lain, semua residual atau error
mempunyai varian yang sama.
Mendeteksi heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik
sebagai berikut :
Gambar 4.1

Grafik scatterplot
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Sumber : data sekunder, diolah

Kriteria tidak terjadinya heteroskedastisitas adalah titik-titik yang ada pada scatterplot
menyebar secara acak (tidak membentuk suatu pola tertentu) di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y. Dari gambar tersebut diketahui bahwa criteria tidak
terjadinya heteroskedastisitas telah terpenuhi, sehingga dapat disimpulkan bahwa

dalam penelitian ini tidak mengandung masalah heteroskedastisitas.
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4.3 Analisis Regresi Berganda

Setelah dilakukannya pengujian asumsi klasik, maka dapat dilanjutkan pada
penelitian analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda ini bertujuan untuk
mangetahui hubungan variabel independent (Kenaikan harga BBM, jumlah
kendaraan bermotor, dan perubahan Peraturan éubernur Propinsi Jawa Tengah)
dengan variabel dependen (Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor). Model regresi
linear berganda yang digunakan adalah:

Y =b0 + b1X1 +b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6 +¢

Hasil pengolahan data dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS

dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.5

Hasil Uji Koefisien Regresi Berganda

Unstandardized Coofficients S&:‘gggﬁ? , o
B Std. Eror Beta B
(Constant) | 13173280842,078 | 3817760776,755 3,451 001
X1 34373434123,827 | 6870585081,193 270 5,003 000
x2 1079739,316 89021,896 759 | 12429 000
X3 -23584616120,887 | 7448685528,276 .198|  -3168 002

Sumber : data sekunder, diolah

Pada tabel 4.5 pada kolom coefficients diperoleh persamaan regresi berganda

sebagai berikut :
Y = 13173280842,078+ 34373434123,827X1 + 1079739,316X2 -
23584616120,887X3+¢
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Keterangan :

Y = Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor

X1 = Kenaikan Wga BBM

X2 = Jumlah kendaraan bermotor

X3 = Perubahan Keputusan Gubernur / Peraturan Gubernur Propinsi Jawa
Tengah

Persamaan tersebut memiliki makna sebagai berikut :

a. Konstanta sebesar 13.173.280.842,078 berarti bahwa jika variabel kenaikan
harga BBM, variabel jumlah kendaraan bermotor, dan variabel perubahan
Peraturan Gubermnur  adalah 0, maka nilai BBNKB adalah Rp.
13.173.280.842,078.

b. Koefisien variabel kenaikan harga BBM yaitu sebesar 34.373.434.123,827
mengandung makna bahwa setiap kenaikan 1% harga BBM akan
mengakibatkan BBNKB meningkat sebesar Rp. 34.373.434.123,827.

c. Koefisien variabel jumlah kendaraan bermotor sebesar 1.079.739,316
memiliki makna yaitu setiap kenaikan 1 buah kendaraan bermotor akan
mengakibatkan BBNKB meningkat sebesar Rp. 1.079.739,316.

d. Koefisien variabel perubahan Peraturan Gubernur sebesar -
23.584.616.120,887 memiliki makna yaitu setiap perubahan gubemur sebesar

1% akan mengakibatkan BBNKB menurun sebesar Rp.23.584.616.120,887.
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Tabel 4.6

Koefisien Determinasi
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 ,915(a) 837 828 6548660534,845

Sumber : data sekunder

Hasil regresi berganda tersebut dapat dilihat bahwa besar koefisien
determinasi setelah adanya penyesuaian (Adjusted R Square) adalah 0.828 atau
82.8%. Artinya bahwa kemampuan veriabel-variabel independent menjelaskan
pengaruhnya terhadap Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor setelah adanya
penyesuaian dengan derajat kebebasan 0.05 adalah sebesar 82.8 %. Sedangkan
sisanya yaitu 17,2 % dijelaskan oleh hal-hal lain diluar penelitian ini. Jadi dapat

dikatakan bahwa model yang dibangun ini adalah bagus.

4.3.1. Hipotesis pengaruh secara bersama-sama dari faktor-faktor yang diteliti
terhadap Pendapatan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor yaitu:
Pengujian hipotesis ini dimaksudkan untuk membuktikan bahwa apakah

kenaikan harga BBM, jumlah kendaraan bermotor dan perubahan Peraturan Gubernur

Propinsi Jawa Tengah tentang pengenaan dasar tarif Bea Balik Nama Kendaraan

Bermotor mempunyai pengaruh terhadap Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor.

Pengujian koefisien regresi untuk variabel ini adalah :

52



Hol: B1= P2=p3=0 . Kenaikan Harga BBM, jumlah kendaraan
bermotor dan perubahan Keputusan Gubernur / Peraturan Gubernur Propinsi
Jawa Tengah tentang pemberian keringanan pembayaran Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Bea Balik
nama Kendaraan Bermotor.

Hal: bl # b2#b3#£0 . Kenaikan Harga BBM, jumlah kendaraan
bermotor dan perubahan Keputusan Gubernur / Peraturan Gubernur Propinsi
Jawa Tengah tentang pemberian keringanan pembayaran Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor berpengaruh secara signifikan terhadap Bea Balik nama
Kendaraan Bermotor.

Tabel 4.7

Uji F

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig._
1 Regression | 123220560 41073520115
345370300 3 | 12345000000, 95,776 ,000(a)

00000,000 000
Residual 240156406 42885072676
0988978100 56 | 603240000,00
0000,000 0]
Total 147236201
044268100 59
00000,000

Dari hasil regresi di atas diperoleh nilai F hitung sebesar 95,776. Dari table
distribusi t dengan a = 0.05 dan degree of freedom (df) = 56 diperoleh nilai F table
sebesar 2,7694. dengan membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabelnya dapat

diketahui bahwa nilai F hitung lebih besar dari F table (95,776 > 2,7694). Dengan
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demikian dapat disimpulkan bahwa Hos ditolak. Atau dengan kata lain Kenaikan
Harga BBM, jumlah kendaraan bermotor dan perubahan Keputusan gubernur /
Peraturan Gubernur Propinsi Jawa Tengah tentang pemberian keringanan
pembayaran Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor berpengaruh SGC&\I"& signifikan

terhadap Bea Balik nama Kendaraan Bermotor.

4.3.2. Hipotesis pengaruh secara parsial dari masing-masing factor yang diteliti
terhadap Pendapatan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor
Hipotesis-hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diuji dengan

menggunakan uji t. Ho ditolak apabila memenuhi syarat T hitung > T tabel. Berikut

ini diuraikan pengujian hipotesis faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian ini :

4.3.2.1 Kenaikan Harga BBM
Pengujian hipotesis ini dimaksudkan untuk membuktikan bahwa apakah
Kenaikan Harga BBM mempunyai pengaruh terhadap Bea Balik Nama Kendaraan
Bermotor. Pengujian koefisien regresi untuk variabel ini adalah :
Ho, : bl = 0 ; Kenaikan Harga BBM tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Bea Balik nama Kendaraan Bermotor
Ha, : bl # 0 ; Kenaikan Harga BBM berpengaruh secara signifikan
terhadap Bea Balik nama Kendaraan Bermotor
Dari hasil regresi di atas diperoleh nilai T hitung Kenaikan Harga BBM

sebesar 5,003. Dari table distribusi t dengan a = 0.05 dan degree of freedom (df) = 56
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diperoleh nilai T table sebesar 1,6725. dengan membandingkan nilai T hitung dengan
nilai T tabelnya dapat diketahui bahwa nilai T hitung lebih besar dari T table (5,003 > |
1,6725). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hoi ditolak. Atau dengan kata
lain ada pengaruh yang significant antara variabel kenaikan harga BBM tethadap
Pendapatan Bea Balik nama Kendaraan Bermotor.

Sedangkan jika dilihat dari nilai koefisiennya bahwa koefisien kenaikan. harga
BBM positif menunjukkan bahwa semakin tinggi harga BBM semakin tinggi pemakai
kendaraan bermotor terutama kendaraan roda 2, schingga penerimaan Bea Balik
Nama Kendaraan Bermotor juga akan semakin tinggi khususnya dari kendaraan roda

2.

4.3.2.2 Perubahan Jumlah Kendaraan Bermotor.

Pengujian hipotesis ini dimaksudkan untuk membuktikan bahwa apakah
Jumlah Kendaraan Bermotor mempunyai pengaruh terhadap Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor. Pengujian koefisien regresi untuk variabel ini adalah :

Ho; : bl =0 ; Jumlah Kendaraan Bermotor tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap Bea Balik nama Kendaraan Bermotor

Ha;s : bl # 0 ; Jumlah Kendaraan Bermotor berpengaruh secara signifikan

terhadap Bea Balik nama Kendaraan Bermotor

Dari hasil regresi di atas diperoleh nilai T hitung Jumlah Kendaraan Bermotor
sebesar 12,129. Dari table distribusi t dengan a = 0.05 dan degree of freedom (df) =

56 diperoleh nilai T table sebesar 1,6725. dengan membandingkan nilai T hitung
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dengan nilai T tabelnya dapat diketahui bahwa nilai T hitung lebih besar dari T table
(12,129 > 1,6725). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho2 ditolak. Atau
dengan kata lain ada pengaruh yang significant antara variabel Jumlah Kendaraan
Bermotor terhadap Pendapatan Bea Balik nama Kendaraan Bermotor.

Sedangkan jika dilihat dari nilai koefisiennya bahwa koefisien Jumlah
Kendaraan Bermotor positif menunjukkan bahwa semakin tinggi Jumlah Kendaraan
Bermotor maka semakin tinggi juga pendapatan asli daerah di sektor Bea Balik

Nama Kendaraan Bermotor.

4.3.2.3 Perubahan Keputusan Gubernur / Peraturan Gubernur Propinsi Jawa

Tengah Tentang Pemberian Keringanan Pembayaran Bea Balik Nama

Kendaraan Bermotor.

Pengujian hipotesis ini dimaksudkan untuk membuktikan bahwa apakah
Perubahan Keputusan Gubernur / Peraturan Gubernur Propinsi Jawa Tengah Tentang
Pemberian Keringanan Pembayaran Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor
mempunyai pengaruh terhadap Bea Balik Nama Kendalaan Bermotor. Pengujian
koefisien regresi untuk variabel ini adalah :

Hoq : bl = 0 ; Perubahan Keputusan Gubernur / Peraturan Gubernur Propinsi

Jawa Tengah Tentang Pemberian Keringanan Pembayaran
Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap Bea Balik nmama Kendaraan

Bermotor
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Ha; : bl # O ; Perubahan Keputusan Gubernur / Peraturan Gubernur
Propinsi Jawa Tengah Tentang Pemberian Keringanan
Pembayaran Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor
berpengaruh secara signifikan terhadap Bea Balik nama
Kendaraan Bermotor

Dari hasil regresi di atas diperoleh nilai T hitung Perubahan Keputusan
Gubernur / Peraturan Gubernur Propinsi Jawa Tengah Tentang Pemberian
Keringanan Pembayaran Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor sebesar 3,166. Dari
table distribusi t dengan a = 0;05 dan degree of freedom (df) = 56 diperoleh nilai T
table sebesar 1,6725. dengan membandingkan nilai T hitung dengan nilai T tabelnya
dapat diketahui bahwa nilai T hitung lebih besar dari T table (3,166 > 1,6725).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hes ditolak. Atau dengan kata lain ada
pengaruh yang significant antara variabel Perubahan Keputusan Gubernur /
Peraturan Gubernur Propinsi Jawa Tengah Tentang Pemberian Keringanan
Pembayaran Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor terhadap Pendapatan Bea Balik
nama Kendaraan Bermoior.

Sedangkan jika dilihat dari nilai koefisiennya bahwa koefisien Perubahan
Keputusan Gubernur / Peraﬁxran Gubernur Propinsi Jawa Tengah Tentang Pemberian
Keringanan Pembayaran BeaBahk Nama Kendaraan Bermotor negatif menunjukkan
bahwa jika keringanan petﬂbayéran Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor naik maka
pendapatan BBNKB akan turun. Hal ini dapat dilihat dalam data, contohnya data

BBNKB tahun 2003 dengan data BBNKB tahun 2004, keringanan pembayaran
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BBNKB pada tahun 2003 lebih tinggi daripada keringanan pembayaran BBNKB
tahun 2004 yang mengakibatkan pendapatan BBNKB tahun 2002 lebih rendah
daripada pendapam BBNKB tahun 2004. Pada perubahan peraturan gubernur ini
tidak semua golongan kendaraan yang peﬁberian keringanan pembayaran BBNKB
. berubah, perubahan ini kadang-kadang hanya pada golongan kendaraan tertentu saja,
sehingga kenaikan BBNKB tergantung dari golongan kendaraan mana yang
mendapat keringanan BBNKB. Untuk golongan kendaraan yang lain tidak akan

terpengaruh pendapatan BBNKBnya, karena tidak memperoleh keringanan.
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BABY

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Analisis dalam penelitian ini dilakukan pada kenaikan harga BBM, jumlah
kendaraan bermotor dan perubahan Keputusan Gubernur / Peraturan Gubernur
Propinsi Jawa Tengah tentang Pemberian Keringanan Pembayaran Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor terhadap Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor. Hasil

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kenaikan harga BBM berpengaruh secara signifikan terhadap Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan
bahwa nilai T hitung lebih besar dari T table yang berarti kenaikan harga BBM
akan memberikan pengaruh yang besar terhadap jumlah pendapatan daerah di
sektor Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor. Karena jumlah kendaraan
bermotor akan semakin bertambah dengan adanya kenaikan harga BBM

khususnya kendaraan roda 2.

2. Jumlah kendaraan bermotor berpengaruh secara signifikan terhadap Bea Balik
Nama Kendaraan Bermotor. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang
menunjukkan bahwa nilai T hitung lebih besar dari T table yang berarti Jumlah

kendaraan bermotor akan memberikan pengaruh yang besar terhadap jumlah
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pendapatan daerah di sektor Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor. Karena
semakin banyak kendaraan bermotor di daerah Propinsi Jawa Tengah yang
menggunakan nomor polisi dacrah Jawa Tengah akan semakin tinggi juga
pendapatan asli daerah Propinsi Jawa Tengah di sektor Bea Balik Nama

Kendaraan Bermotor.

Perubahan Keputusan Gubernur / Peraturan Gubernur Propinsi Jawa Tengah
Tentang Pemberian Keringanan Pembayaran Bea Balik Nama Kendaraan
Bermotor berpengaruh secara signifikan terhadap Bea Balik Nama Kendaraan
Bermotor. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan bahwa nilai
T hitung lebih besar dari T table yang berarti Perubahan Keputusan Gubernur /
Peraturan Gubernur Propinsi Jawa Tengah Tentang Pemberian Ketinganan
Pembayaran Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor memberikan pengaruh yang
besar terhadap jumlah pendapatan daerah di sektor Bea Balik Nama Kendaraan
Bermotor. Karena jika keringanan pembayaran Bea Balik Nama Kendaraan
Bermotor naik maka pendapatan BBNKB akan turun, tapi kadang-kadang
perubahan ini hanya terjadi untuk golongan kendaraan tertentu saja, sehingga
perubahan ini akan menyebabkan BBNKB yang diperoleh tidak akan terlalu

banyak mengalami perubahan.
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5.2. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, wilayah yang di masukkan dalam penelitian hanya
mencakup wilayah Propinsi Jawa Tengah sehingga hasil yang diperoleh dari
penelitian ini belum bisa maksimal, karena Propinsi Jawa Tengah belum dapat
mewakili wilayah Negara Republik Indonesia secara keseluruhan. Selain itu,
peneletian ini hanya mengambil tiga faktor saja yang mempengaruhi pendapatan
BBNKB, karena sebenarnya masih terdapat faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi pendapatan BBNKB, tapi tidak dilakukan penelitian terhédap faktor-
faktor tersebut karena sulitnya mencari data. Kemudian dalam penelitian ini hanya
meneliti tentang kendaraan baru saja sedangkan kendaraan lama tidak dimasukkan
dalam penelitian ini. Dan juga penelitian ini tidak memisahkan jenis-jenis kendaraan
tapi secara keseluruhan jenis kendaraan, sedangkan jika dilihat secara kenyataan
bahwa terkadang hanya kendaraan jenis tertentu saja yang mengalami peningkatan,'
baik jumlah maupun dari segi penerimaan pendapatan BBNKB. Dari beberapa
kekurangan yang ada dalam penelitian ini mengakibatkan penelitian ini belum

mampu memberikan hasil yang maksimal.

5.3. Saran

1.  Setelah meneliti dan menyimpulkan hasil penelitian dari tugas akhir atau skripsi
tersebut, Penulis menyarankan kepada pemerintah agar dalam membuat
keputusan tentang pajak daerah maupun retribusi daerah bisa lebih

dipertimbangkan segalanya. Hal ini dimaksudkan agar nantinya pendapatan asli
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daerah yang diperoleh bisa lebih dimaksimalkan. Pendapatan asli daerah akan
maksimal atau meningkat jika masyarakat tidak dibebani dengan berbagai
macam peraturan yang dibuat pemerintah.

Bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian di masa datang, wilayah yang
akan diteliti akan lebih baik jika mengambil wilayah Negara Republik Indonesia
secara keseluruhan, scbab nantinya akan terlibat secara jelas bagaimana
pengaruh dari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan asli daerah di
sektor bea balik nama kendaraan bermotor. Dan juga akan lebih baik 1agi jika
mahasis&a yang akan melakukan pepelitian di masa datang bisa menambah
jumlah variabel independent agar nantinya hasil yang di peroleh dari penelitian
selanjutnya bias lebih maksimal. Dan juga dapat menambah faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi pendapatan BBNKB selain ketiga faktor yang ada di

dalam penelitian ini.
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Regression

Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X3, X1, X2 . | Enter

a. Al requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y

Model Summary’
Adjusted | Std. Error of Durbin-
Model R R Square | R Square | the Estimate Watson
1 9152 ,837 ,828 | 6548669535 1,845
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 egression 1,23E+22 3 4,107E+21 95,776 ,0002
Residual 2,40E+21 56 4,289E+19 ‘
Total 1,47E+22 59
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
Coefficients
Unstandardized rdized _
Coefficients fficients | Correlations ollinearity Sta
Mode B__ btd. Emof Beta ¢ | sig. Feroorde] Partial | Part Jolerance V
1 {Constar},3E+10 B,8E+09 3,451 ,001 '
X1 3 4E+10 B,OE+09 270 | 5,003 ,000 264 556 270 998 | 1,
X2 079739 p21,896 759 | 12,129 ,000 8551 851 655 744 1.
X3 2, 4E+10 y . AE+09 -198 | -3,166 ,002 -588| -390) -171 J43 1 1,

a.Dependent Variable: Y
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Coefficient Correlationd

a. Dependent Variable: Y

| Model N 1 X3 X1 X2
1 Comelations X3 1,000 ,038 ,506
X1 ,038 1,000 ,032
X2 ,508 ,032 1,000
Covariances X3 5,5E+19 1,89E+18 | 3,4E+14
X1 1,9E+18 | 4,7E+19 | 2,0E+13
X2 34E+14 | 20E+13 | 7,9E+09
a. Dependent Variable: Y
Collinearity Diagnosticd
Condition Variance Proportions
Model _Dimension | Eigenvalue index (Constant) X1 X2 X3
1 1 2,528 1,000 .01 ,02 ,01 ,04
2 ,932 1,647 ,00 96 ,00 ,02
3 512 2,222 ,01 ,02 03 .55
4 ,028 9,635 ,99 .00 ,98 .39
a. Dependent Variable: Y '
Casewise Diagnosticd'
Case Number | Std. Residual Y
1 -3,726 | 5,3E+10
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Residuals Statistics®

Dependent Variable: Y

Minimum | Maximum Mean Std, Deviation N
"Predicted Value 2.8E+10 | BAE+10 | 50E+10 |  1,445E+10 60
Std. Predicted Value -1,483 2,151 ,000 1,000 60
g‘r‘;d"f;: '\E,';fxf 0,5E+08 | 59E+08 | 1,5E+00 | 691677614,9 60
Adjusted Predicted Value | 2,8E+10 | 8,0E+10 | 5,0E+10 1,423E+10 60
Residual 24E+10 | 1,6E+10 ,000 | 6380005937 60
Std. Residual -3,726 2,394 ,000 974 60
Stud. Residual -3,978 2,450 ,002 1,012 60
Deleted Residual 2,8E+10 | 1,6E+10 | 7,3E+07 | 6973522668 60
Stud. Deleted Residual 4,654 2,570 -,011 1,079 60
Mahal. Distance 254 46,841 2,950 6,017 60
Cook’s Distance ,000 552 027 ,004 60
Centered Leverage Value ,004 794 ,050 ,102 60
a. Dependent Variable: Y
Charts
Histogram

20—

Regression Standardized Residual

Mean = -6.52E-16
Std. Dev. = 0.974
N =60
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
1.0
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Scatterplot

Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
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